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Abstract

Nutrient-poor marine bacteria are often found to form a living mechanism by associating with other
marine organisms such as seagrass Enhalus acoroides. Seagrass serves as a habitat for marine
biota and is known to produce bioactive compounds. Endophytic and epiphytic microbes that are
symbiotic in seagrass have the ability to produce bioactive compounds similar to the bioactive
compounds produced by their host. Therefore, this study aimed to obtain isolates of symbiont
bacteria and to test their antibacterial activity. The symbiotic bacteria isolates were tested for
their antibacterial activity using gram-negative bacteria such as E. coli and S. typhi, and gram-
positive bacteria such as S. aureus and S. mutans. Antibacterial activity test was carried out using
the paper disc method. Observation of antibacterial activity was carried out for 3x24 hours by
observing the growth of the resulting inhibition zone. The zone of inhibition was measured to
determine the diameter and strength of the bioactive compounds produced by symbiotic bacteria.
A total of six isolates of symbiotic bacteria were obtained from the seagrass Enhalus acoroides
with varied morphological characteristics. The six isolates of symbiont bacteria showed
antibacterial activity and could inhibit and kill pathogenic bacteria. Two of the six isolates of
symbiotic bacteria that produced the largest diameter of the inhibition zone were isolates E (Ep1)
3,5 mm and F (En3) 4 mm in S. mutans test bacteria.
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Abstrak

Bakteri laut yang miskin nutrisi banyak dijumpai membentuk mekanisme hidup dengan cara
berasosiasi dengan organisme laut lainnya seperti lamun Enhalus acoroides. Lamun berfungsi
sebagai habitat biota laut dan diketahui dapat menghasilkan senyawa bioaktif. Mikroba endofit
dan epifit yang bersimbiosis pada lamun mempunyai kemampuan untuk memproduksi senyawa-
senyawa bioaktif yang serupa dengan senyawa bioaktif yang diproduksi inangnya. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri simbion serta menguji aktivitas
antibakterinya. Isolat bakteri simbion diuji aktivitas antibakterinya menggunakan bakteri uji gram
negatif seperti E. coli dan S. typhi, dan bakteri uji gram positif seperti S. aureus dan S. mutans.
Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode kertas cakram. Pengamatan aktivitas
antibakteri dilakukan selama 3x24 jam dengan mengamati pertumbuhan zona hambat yang
dihasilkan. Zona hambat diukur untuk mengetahui diameter dan kekuatan senyawa bioaktif yang
dihasilkan oleh bakteri simbion. Sebanyak enam isolat bakteri simbion yang didapatkan dari
lamun Enhalus acoroides dengan karakteristik morfologi yang bevariasi. Keenam isolat bakteri
simbion menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dan dapat menghambat serta membunuh
bakteri pathogen. Dua dari enam isolat bakteri simbion menghasilkan diameter zona hambat
terbesar adalah isolat E (Epl) 3,5 mm dan F (En3) 4 mm pada pada bakteri uji S. mutans.

Kata kunci: Antibakteri, Isolasi, Enhalus acoroides, Simbion, Tiwoho

PENDAHULUAN membran sel, organisme ini termasuk
: dalam domain prokariota yang berukuran
Bakteri merupakan kelompok sangat  kecil (mikroskopik), tetapi

organisme yang tidak  mempunyai mempunyai peran besar dalam kehidupan
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di bumi (Poluan dkk., 2019). Bakteri laut
yang miskin nutrisi banyak dijumpai
membentuk mekanisme hidup dengan cara
berasosiasi dengan organisme laut lainnya,
seperti lamun. Menurut Asriyana dan
Yuliana (2012). Ekosistem lamun berfungsi

sebagai produsen primer, penangkap
sedimen (sediment trap), penghasil
oksigen, tempat tinggal biota laut,

melindungi pantai dengan cara meredam
arus dan gelombang dan sebagai pendaur
ulang zat hara (Devayani dkk., 2019; Patty,
2016).

Produktivitas yang tinggi tidak hanya
berasal dari tumbuhan lamun itu sendiri,
tetapi juga berasal dari alga dan organisme
autotrof yang menetap dan menempel
pada rhizoma, batang, dan daun lamun
sebagai epifit dan endofit. Mikroba endofit
dan epifit yang bersimbiosis pada lamun
mempunyai kemampuan untuk
memproduksi senyawa-senyawa bioaktif
yang serupa dengan senyawa bioaktif yang
diproduksi inangnya (Nuriah, 2014; Strobel
et al., 2003; Bara dkk., 2013). Purnama dan
Brahmana (2018) menyatakan bahwa
lamun E. acoroides dan T. hemprichii
memiliki bioaktivitas antibakteri.

Pencarian antibakteri pada bakteri
simbion dapat mengurangi ekploitasi
berlebihan terhadap lamun. Selain itu,
bakteri juga memiliki keunggulan untuk
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dimanfaatkan karena lebih mudah dan
cepat bertumbuh serta dapat dikultur
massal dengan biaya yang lebih murah.
Seiring meningkatnya resistensi antibiotik
dalam dunia kesehatan, diperlukan adanya
kajian-kajian penemuan antibiotik baru
yang dapat diperoleh dari senyawa bioaktif
pada organisme laut. Penelitian ini bisa
dijadikan kajian dalam penemuan antibiotik
yang dapat digunakan dalam bidang
farmasi.

Perairan Tiwoho merupakan salah
satu daerah yang banyak ditumbuhi lamun
Enhalus acoroides. Oleh sebab itu, bakteri
simbion lamun Enhalus acoroides yang
memiliki kemampuan aktivitas antibakteri
dapat dimanfaatkan sebagai senyawa
antibakteri yang dihasilkannya.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi pengambilan sampel lamun Enhalus
acoroides dilakukan di Perairan Tiwoho,
Kec. Wori, Kab. Minahasa Utara, Sulawesi

Utara. Isolasi bakteri dan pengujian
aktivitas  antibakteri dilakukan pada
Laboratorium Biomolekuler dan

Farmasitika Laut, Fakultas Perikanan dan
llImu Kelautan, Universitas Sam Ratulangi
Manado. Penelitian ini dilaksanakan
selama 3 bulan dari bulan Mei — Juli 2022.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
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Pengambilan dan Identifikasi Sampel

Sampel lamun diambil ketika surut
terendah air laut, yang dapat dilihat pada
aplikasi Tides. Sampel lamun diambil
dengan cara aseptik sebanyak 2 spesimen
menggunakan alat steril, seperti gunting
dan pinset. Kemudian sampel lamun
dimasukkan ke dalam ziplock yang sudah
diisi dengan air laut dari tempat sampel
diambil. Selanjutnya sampel dimasukkan
ke dalam cool box dan dibawa ke
Laboratorium Biomolekuler dan
Farmasitika Laut, Fakultas Perikanan dan
llImu Kelautan, Universitas Sam Ratulangi
Manado untuk pengujian di laboratorium.
Sampel lamun diidentifikasi menggunakan
Herandarudewi dkk. (2019), Zurba (2018),
dan Syakur (2020).

Persiapan Isolasi dan Kultur Bakteri

a. Penyiapan Air Laut

Penyiapan air laut digunakan untuk
membilas atau membersihkan sampel
lamun yang baru diambil dari tempat
pengambilan sampel sebagai bahan
larutan untuk pembuatan media kultur dan
pengenceran yang dilakukan. Air laut
dibawa ke laboratorium kemudian disaring
menggunakan kertas saring hingga jernih.
Hasil penyaringan tersebut kemudian
disterilisasi menggunakan autoclave pada
suhu 121°C selama 15 menit.

b. Pembuatan Media Nutrien Agar

(NA)

Media NA merupakan media yang
berbentuk padat yang digunakan sebagai
media kultur. Pembuatan media NA
dilakukan dengan cara melarutkan NB
sebanyak 0,8 gr dan bacto agar sebanyak
2 gr ke dalam erlenmeyer 100 ml larutan
aquades dan air laut murni, dipanaskan
menggunakan hotplate dan magnetic stirrer
sampai mendidih. Media disterilisasi
menggunakan autoclave pada suhu 121°C
selama 15 menit, lalu dituang ke dalam
cawan petri steril sebanyak 6 petri.

c. Pembuatan Media Nutrien Broth

(NB)

Media NB merupakan media cair
Nutrien Broth yang digunakan sebagai
media kultur. Media cair NB di buat dengan
cara melarutkan 0,8 gr NB ke dalam 100 ml
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larutan aquades dan air laut murni, diaduk
menggunakan magnetic stirrer hingga larut.
Media cair NB dituang ke dalam tabung
reaksi steril sebanyak 16 tabung, masing-
masing berisi sebanyak 6 ml. Media
distrerilisasi menggunakan autoclave pada
suhu 121°C selama 15 menit.

d. Larutan NaCl 0,9%

Media NaCl dibuat dengan cara
melarutkan NaCl sebanyak 0,675 gr ke
dalam 75 ml larutan aquades, diaduk
menggunakan magnetic stirrer hingga
tercampur rata. Larutan NaCl dituang ke
dalam tabung reaksi sebanyak 8 tabung,
dengan masing-masing berisi sebanyak 9
ml. Larutan tersebut disterilisasi
menggunakan autoclave pada suhu 121°C
selama 15 menit.

Isolasi Bakteri

Isolasi yang dilakukan yaitu epifit dan
endofit. Isolasi bakteri epifit dilakukan
dengan cara mengoleskan sampel lamun
ke permukaan media NA kemudian
diinkubasi selama 2x24 jam pada suhu
33°C. Sedangkan Isolasi bakteri endofit
diawali dengan melakukan pengenceran

sampel lamun yang digerus. Tujuan
pengenceran menggunakan  metode
spread ini untuk menumbuhkan dan
mendapatkan koloni bakteri tunggal.
Pengenceran bertingkat ini dilakukan
dengan menimbang sampel lamun

sebanyak 5 gram dan menakar 5 ml
aquades steril untuk dilarutkan. Sampel
digerus menggunakan mortar dan pestle,
hasil gerusan tersebut dipindahkan
sebanyak 1 ml menggunakan mikropipet ke
dalam tabung reaksi yang berisi larutan
NaCl steril sebanyak 9 ml. Pengenceran
10! difortex sebelum dipindahkan ke
pengenceran berikut. Pengenceran 10?
dipindahkan sebanyak 1 ml menggunakan
mikropipet kemudian dilanjutkan ke tabung
kedua sampai tabung ketiga sehingga
konsentrasi menjadil03. Pengenceran 10°
1,102 dan 102 dipindahkan ke media NA
dengan menggunakan metode penyebaran
(spread plate). Pemindahan dilakukan
dengan cara mengambil 0,2 ml masing-
masing pengenceran  menggunakan
mikropipet, kemudian disebarkan secara
merata menggunakan L-glass. Media yang
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berisi bakteri diinkubasi selama 2x24 jam
pada suhu 33°C.

Karakterisasi Morfologi Bakteri

Isolat  yang tumbuh
karakterisasi morfologinya
memperhatikan bentuk koloni, pinggiran,
warna, dan elevasi, yang ditentukan
dengan mengacu pada Leboffe dan Pierce
(2012). Bakteri yang memiliki karakteristik
morfologi berbeda pada isolasi epifit dan
endofit diinokulasi pada media NA.
Inokulasi menggunakan metode gores
dengan cara isolat bakteri tunggal diambil
menggunakan jarum ose steril kemudian
digores dengan garis zig-zag pada media
NA.

diamati
dengan
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Karakterisasi Morfologi Bakteri

Isolat yang tumbuh  diamati
karakterisasi morfologinya dengan
memperhatikan bentuk koloni, pinggiran,
warna, dan elevasi, yang ditentukan dengan
mengacu pada Leboffe dan Pierce (2012).
Bakteri yang memiliki  karakteristik
morfologi berbeda pada isolasi epifit dan
endofit diinokulasi pada media NA.
Inokulasi menggunakan metode gores
dengan cara isolat bakteri tunggal diambil
menggunakan jarum ose steril kemudian
digores dengan garis zig-zag pada media
NA.
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Gambar 2. Teknik Pengenceran Bertingkat, Sumber: Periadnadi, dkk.,(2015)

Whole Colony
Round Ireqular  Spindle  Filamentous Rhizoid
Margin
Smooth Irregular Lobate Fitamentous Rhizoid
entire (erose) (Filiform)
Elevation
" Convex Umbonate Plateau "~ Flat
Raised " Raised, Flat, raised T
spreading margin Growth into
medium

edge

Gambar 3. Karakteristik Morfologi Bakteri
Sumber: Leboffe dan Pierce (2012)

Uji Aktivitas Antibakteri

Kultur Isolat Bakteri dan Bakteri Uji
pada Media NB

Bakteri uji yang digunakan pada uji
aktivitas antibakteri adalah E. coli, S.

a.
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aureus, S. tiphy dan S. mutans diambil dari
sediaan laboratorium. Isolat bakteri simbion
dan bakteri uji diambil menggunakan jarum
ose steril kemudian dipindahkan ke dalam
media NB vyang telah diberi label.
Selanjutnya diinkubasi selama 1x24 jam
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pada suhu 33°C. Pengerjaan kultur bakteri
dilakukan dalam laminar agar tetap terjaga
dari kontaminasi.

b. Pembuatan Media Mueller Hinton

Agar (MHA)

Media MHA dibuat dengan cara
melarutkan 3,4 gr ke dalam 100 ml larutan
aquades dan air laut murni, dipanaskan
menggunakan hotplate dan magnetic stirrer
sampai mendidih. Lalu disterilisasi
menggunakan autoclave pada suhu 121°C
selama 15 menit.

c. Pembuatan Larutan Antibiotik
Antibiotik yang digunakan adalah
antibiotik yang resisten pada setiap bakteri
uji seperti Amoxcillin 500 mg, Ampicillin 500
mg, Ciprofloxacin 500 mg dan
Chloramphenicol 250 mg sebagai
pembanding zona hambat yang terbentuk.
Larutan antibiotik dibuat dengan cara
melarutkan 0,10 gr masing-masing
antibiotik ke dalam aquades steril sebanyak
10 ml kemudian difortex hingga homogen.

d. Pengujian Aktivitas Antibakteri

Uji  aktivitas  antibakteri  yang
dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode kertas cakram

(Hudzicki, 2009). Hasil kultur bakteri uji E.
coli, S. Aureus, S. Tiphy dan S. Mutans
dituang ke dalam cawan petri yang berisi

7 N
—— - $ d=ap
\ T ‘;
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media MHA menggunakan mikropipet
sebanyak 90 mikron, lalu swab
menggunakan cotton swab steril. Kertas
cakram dicelupkan ke dalam kultur bakteri
simbion menggunakan pinset steril,
kemudian diletakkan dengan perlahan di
atas permukaan media MHA yang
mengandung bakteri uji. Selanjutnya
perlakuan yang sama dilakukan terhadap
seluruh kultur bakteri simbion dan antibitok.
Setelah itu, media MHA diinkubasi selama
3x24 jam pada suhu 33°C.

Setelah 24 jam, zona hambat yang
tumbuh di sekitar kertas cakram diamati
serta diukur diameternya menggunakan
penggaris dan dibandingkan dengan zona
hambat kontrol positif. Pengukuran zona
hambat dilakukan untuk menentukan
kekuatan senyawa yang dihasilkan oleh
bakteri simbon terhadap bakteri uji. Luas
zona hambat yang terbentuk pada masing-
masing bakteri simbion tersebut diukur
dengan rumus Andries dan Supit (2014)
yang ditampilkan pada Gambar 4.

Penentuan kekuatan zona hambat
aktivitas  antibakteri yang terbentuk
ditentukan berdasarkan Davis dan Stout
(1971). Diameter zona hambat < 5 mm
masuk dalam kategori lemah, 5-10 mm
kategori sedang, 10-20 mm kategori kuat
dan >20 mm kategori sangat kuat.

(dsamecter  zoma

hambat borizontal)

(hameter  zona
hambat vertikal)

{ameter

sumunn )

2ona hambat

L=(Dl1-D3)+ (D2 —-D3)

~

L=(D1-6)+(D2-6)

~

Gambar 4. Pengukuraﬁ diameter zona hambat
Sumber : Andries dan Supit (2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indentifikasi Lamun Enhalus acoroides

Berdasarkan hasil identifikasi sampel
lamun yang diambil di Perairan Tiwoho
diperoleh lamun Enhalus acoroides. Hasil
indentifikasi menunjukkan bahwa sampel
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lamun yang diambil dari Perairan Tiwoho
(Gambar 7A) memiliki kemiripan dengan
lamun Enhalus acoroides (Gambar 7B)
dengan ciri-ciri tumbuhan berukuran besar,
daun mencapai 1 meter, dan tumbuh
rambut pada rhizoma.
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Berdasarkan hasil pengamatan
didapatkan lima isolat bakteri simbion

endofit lamun Enhalus acoroides dan satu
isolat bakteri simbion epifit lamun Enhalus
acoroides dengan karakteristik morfologi
yang berbeda dengan isolat lainnya.
Karakteristik morfologi isolat bakteri
simbion Enhalus acoroides yang berhasil
kultur pada media NA ditunjukkan pada
Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, isolat bakteri A
(Enl), B (En2), C (En4), D (En5), E (Epl)
dan F (En3) memiliki koloni yang dominan
batas  pinggirannya halus  dengan
ketinggian isolat dominan datar serta
bentuk keseluruhan koloni dominan adalah
bulat akan tetapi memiliki warna yang
berbeda. Berdasarkan perbedaan
morfologi tersebut mengindikasikan bahwa
keenam isolat tersebut merupakan jenis
bakteri yang berbeda.

(A)
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Maarisit dkk. (2021) melaporkan
bakteri simbion pada lamun T. hemprichii
dari Perairan Bahowo berhasil diisolasi.
Diperoleh tiga isolat bakteri epifit dengan
karakteristik morfologi yang bervariasi.

Susanti dan Elisdiana (2021) juga
melaporkan isolat bakteri endofit pada
lamun Enhalus acoroides dapat

berkembang dengan baik pada media
Zobell 2216E. Sampel lamun tersebut
diambil dari dua tempat yaitu Pantai Biha
dan Pantai Ketapang yang menghasilkan
53 koloni bakteri dengan beragam bentuk
karakteristik morfologi.

Poluan  dkk. (2019)  berhasil
mengisolasi bakteri simbion spons dari
perairan Malalyang berjumlah lima isolat.
Kelima isolat bakteri yang bersimbion
dengan spons Cribochalina sp. memiliki
karakteristik berbeda yang umumnya

berwarna putih dan kuning dengan bentuk
circular.

(B)

Gambar 5. Sampel Lamun Enhalus acoroides
Sumber gambar: (B) Herandarudewi dkk. (2019)

Tabel 1. Karakteristik morfologi isolat bakteri simbion lamun Enhalus acoroides

Kode Karakteristik Morfologi
Blgﬁlcztri _Bat{as Ketinggian Warna Keseluru_han
Simbion Pinggiran koloni
A (Enl) Halus, Utuh Datar Putih susu Bulat
B (En2) Berserabut Datar Bening Tidak teratur
C (En4) Tidak teratur Datar Bening Tidak teratur
D (Enb) Halus, Utuh Cembung Krem Bulat
E (Epl) Halus, Utuh Dataran tinggi Krem Bulat
F (En3) Halus, Utuh Datar Bening Bulat

Ket : En: Endofit, Ep: Epifit
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Uji Aktivitas Antibakteri Dengan Bakteri
Uji E. coli

Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan, uji aktivitas antibakteri
pada bakteri uji E. coli menunjukkan hasil
yang berbeda disetiap isolat. Terlihat zona
hambat di sekitar kertas cakram yang
dihasilkan oleh isolat bakteri simbion
Enhalus acoroides yang ditunjukkan pada
Gambar 6.

Hasil pengamatan uji aktivitas
antibakteri keenam isolat terlihat adanya

Jurnal llmiah Platax Vol. 10:(2), July-December 2022

zona hambat di sekitar kertas cakram,
namun terbilang masih sangat kecil jika
dibandingkan dengan zona hambat yang
dihasilkan antibiotik. Pembentukan zona
hambat pada isolat bakteri simbion
menunjukkan bahwa adanya aktivitas
antibakteri yang dapat menghambat atau
membunuh patogen. Hasil pengamatan
dan pengukuran diameter zona hambat
pada kertas cakram ditunjukkan pada
Tabel 2.

Gambar 6. Aktivitas antibakteri pada bakteri uji E. coli

Ket :

a : Isolat A (Endofit 1), B (Endofit 2), dan C (Endofit 4)

b : Isolat D (Endofit 5), E (Epifit 1), dan F (Endofit 3)
+: Kontrol positif Ciprofloxacin

Tabel 2. Diameter zona hambat pada bakteri uji E. coli

Waktu Inkubasi

Kode Isolat Diameter Zona Hambat (mm)
24 48 72 Kontrol positif
A (Enl) 1,5 1,5 1,5 25
B (En2) 2 2 2
C (En4) 1,5 1,5 15
D (Enb5) 3 3 3 25
E (Epl) 2 2 2
F (En3) 2 2 2

Berdasarkan tabel 2, diameter zona
hambat yang terbentuk pada isolat A (Enl)
dan C (En4) yaitu 1,5 mm. Pada isolat B
(En2), E (Epl), dan F (En3) memiliki
diameter 2 mm. Kemudian pada isolat D
(En5) memiliki zona hambat lebih besar
dari isolat lainnya yaitu 3 mm. Hal ini
menunjukkan bahwa isolat D (Enb5)
memiliki kemampuan yang lebih besar
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dalam menghasilkan senyawa antibakteri
dibandingkan isolat A (Enl), B (En2), C
(En4), E (Epl), dan F (En3). Dapat dilihat
bahwa zona hambat yang dihasilkan
antibiotik lebih besar dari isolat bakteri
yakni 25 mm. Tidak terjadi pertambahan
diameter zona hambat hingga jam ke 72.
Zona hambat dari isolat bakteri simbion
lamun Enhalus acoroides pada bakteri uji
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E. coli tergolong dalam kategori lemah
berdasarkan Davis dan Stout (1971).
Antibiotik yang digunakan dalam uji
aktivitas antibakteri pada bakteri uji E. coli
yaitu Ciprofloxacin. Penggunaan antibiotik
Ciprofloxacin disesuaikan dengan tingkat

resistensi antibiotik tersebut terhadap
bakteri uji. Sumampouw (2018)
melaporkan Ciprofloxacin resisten

terhadap bakteri uji E. coli dan dinyatakan
bahwa Ciprofloxacin yang paling bagus
untuk membunuh atau menghambat
bakteri E. coli.

Uji Aktivitas Antibakteri Dengan Bakteri
Uji S. aureus

Uji aktivitas isolat bakteri simbion
lamun Enhalus acoroides dengan bakteri
uji S. aureus menunjukkan hal yang
berbeda dengan uji aktivitas antibakteri
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pada bakteri uji E. coli. Hasil uji aktivitas
antibakteri dengan bakteri uji S. aureus
ditunjukkan pada Gambar 7.

Hasil pengamatan uji aktivitas
antibakteri pada bakteri uji S. aureus isolat
A (Enl), B (En2), dan C (En4) tidak
menunjukkan adanya pertumbuhan zona
hambat di sekitar kertas cakram. Hal
tersebut menunjukkan bahwa isolat A
(Enl), B (En2), dan C (En4) tidak memiliki
kemampuan untuk menghambat atau
membunuh bakteri uji S. aureus. Isolat D
(En5), E (Epl), dan F (En3) menunjukkan
adanya pertumbuhan zona hambat dari jam
ke 24. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
isolat D (En5), E (Epl), dan F (En3)
menghasilkan senyawa antibakteri yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri
uji.

bl

Gambar 7. Aktivitas antibakteri pada bakteri uji S. aureus

Ket : a: Isolat A (Endofit 1), B (Endofit 2), dan C (Endofit 4)
b: Isolat D (Endofit 5), E (Epifit 1), dan F (Endofit 3)
+ : Kontrol positif Ampicilin

Tabel 3. Diameter zona hambat pada bakteri uji S. aureus

Kode Waktu Inkubasi
Isolat Diameter Zona Hambat (mm)
24 48 72 Kontrol
positif
A (Enl) 0 0 0 12
B (En2) 0 0 0
C (En4) 0 0 0
D (Enb5) 2,5 2,5 2,5 12
E (Epl) 3 3 3
F (En3) 15 15 15
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Berdasarkan Tabel 3 tidak terdapat
pembentukan zona hambat pada isolate A
(Enl), B (En2), dan C (En4) namun pada
isolat D (En5), E (Epl), dan F (En3)
terdapat zona hambat yang terbentuk.
Diameter zona hambat yang terbentuk
pada isolat D (En5) yaitu 2,5 mm, isolat E
(Epl) 3 mm, dan isolat F (En3) 1,5 mm.
Sedangkan zona hambat yang dihasilkan
antibiotik yaitu sebesar 12 mm. Tidak
terjadi pertambahan diameter zona hambat
hingga jam ke 72. Hasil pengamatan ini
menunjukkan bahwa zona hambat yang
dihasilkan isolat bakteri simbion lamun
Enhalus acoroides pada bakteri uji S.
aureus tergolong dalam kategori lemah
berdasarkan Davis dan Stout (1971).

Antibiotik yang digunakan dalam uiji
aktivitas antibakteri pada bakteri uji S.
aureus yaitu Ampicilin. Suheri dkk. (2015)
melaporkan antibiotik Ampicilin memiliki
daya hambat terhadap bakteri S. aureus
dan dikategorikan tingkat resistensinya
sensitive.
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Uji Aktivitas Antibakteri Dengan Bakteri
Uji S. typhi

Uji aktivitas antibakteri keenam isolat
bakteri simbion lamun Enhalus acoroides
dengan bakteri uji S. typhi tidak terlihat
zona hambat. Hasil menunjukkan hal yang
berbeda dari seluruh uji aktivitas dengan
bakteri uji E. coli, S. aureus dan S. mutans
yang ditunjukkan pada Gambar 8.

Hasil pengamatan keenam isolat
bakteri yang diuji aktivitasnya pada bakteri
uji S. mutans pada isolat A-D tidak
menunjukkan adanya pertumbuhan zona
hambat selama 72 jam. Sedangkan isolat E
(Epl1) dan F (En3) jam ke 24 menunjukkan
adanya zona hambat yang tumbuh di
sekitar kertas cakram. Selanjutnya pada
jam ke 48 dan 72 zona hambat kedua isolat
tersebut tidak adanya pertambahan atau
perubahan yang terjadi. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa isolat E (Epl) dan
F (En3) memiliki senyawa antibakteri yang
dapat membunuh  pathogen. Hasil
pengamatan pengukuran diameter zona
hambat ditunjukkan pada Tabel 3.

N

Gambar 8. Aktivitas antibakteri pada bakteri uji S. typhi
Ket: a: Isolat A (Endofit 1), B (Endofit 2), dan C (Endofit 4)
b: Isolat D (Endofit 5), E (Epifit 1), dan F (Endofit 3)

+ : Kontrol positif Chloramphenicol

Tabel 3. Diameter zona hambat pada bakteri uji S. mutans

Kode Waktu Inkubasi
Isolat Diameter Zona Hambat (mm)
24 48 72 Kontrol positif

A (Enl) 0 0 0 16,5
B (En2) 0 0 0
C (En4) 0 0 0
D (En5) 0 0 0 13
E (Epl) 3,5 3,5 3,5

F (En3) 4 4 4

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

410

10.35800/jip.v10i2.42485


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Purniasih

Zona hambat yang terbentuk pada
isolat E (Epl) memiliki ukuran diameter
sebesar 3,5 mm dan isolat F (En3) sebesar
4 mm, sedangkan zona hambat yang
dihasilkan antibiotik sebesar 13 mm. Dalam
hal ini zona hambat yang terbentuk pada
isolat E (Epl) dan F (En3) dapat
dikategorikan sebagai zona hambat yang
lemah berdasarkan Davis dan Stout (1971).
Namun dilihat dari seluruh uji aktivitas
antibakteri pada keempat bakteri uji
menunjukkan bahwa pada bakteri uji S.

mutans memiliki zoba hambat yang
terbesar dalam penelitian ini.
Antibiotik yang digunakan dalam uji

aktivitas antibakteri pada bakteri uji S.
mutans adalah amoxcilin.  Amoxcilin
dilaporkan dapat menghambat bakteri S.
mutans dengan cara menembus pori-pori
dalam membran fosfolipid luar (Yuniar dkk.,
2020).

Skrining aktivitas antibakteri
menunjukkan enam isolat bakteri simbion
lamun Enhalus acoroides rentan terhadap
bakteri gram negatif seperti E. coli serta
bakteri gram positif seperti S. aureus dan S.
mutans. Berbeda dengan isolat bakteri
simbion lamun Enhalus acoroides tidak
rentan terhadap bakteri uji S. typhi.
Menurut Idiawati dkk. (2017), aktivitas
antibakteri ditandai dengan terbentuknya
zona kabut dan zona bening. Zona kabut
menunjukkan aktivitas antibakteri yang
lemah, sedangkan zona bening
menunjukkan aktivitas antibakteri yang
kuat.

Diameter zona hambat yang
dihasilkan berbeda-beda pada isolat
bakteri simbion lamun Enhalus acoroides
dan antibiotik disetiap bakteri uji. Hal
tersebut disebabkan karena isolat bakteri
simbion merupakan bakteri yang belum
dimurnikan. Sedangkan antibiotik yang
digunakan adalah senyawa antibakteri
yang sudah dimurnikan dan dipasarkan
sebagai obat antibiotik.

Antibiotik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah antibiotik yang resisten
terhadap bakteri uji. Perbedaan zona
hambat yang dihasilkan masing-masing
isolat dapat disebabkan oleh perbedaan
senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan untuk menghambat bakteri
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pathogen (Hamdani, 2018). Zona hambat
yang dibentuk oleh senyawa aktif dari isolat
bakteri simbiom lamun dapat
diklasifikasikan ke dalam kategori lemah
dengan diameter <5 mm berdasarkan
Davis dan Stout (1971).

Hal tersebut menunjukkan besar
kemungkinan bahwa isolat bakteri simbion
lamun Enhalus acoroides mempunyai
aktivitas anti mikroba pada bakteri uji
bersifat bakteriosid (membunuh bakteri).
Bakteri gram negatif memiliki ketahanan
mekanisme yang lemah karena struktruk

dinding sel bakteri gram negatif
mengandung lapisan polisakarida dan
peptidoglikan yang lebih sedikit

dibandingkan dengan dinding sel bakteri
gram positif. Bagian luar dari peptidoglikan
tersusun atas lipoprotein, fosfolipid, dan

polimer yang unik vyang disebut
lipopolisakarida (Hamidah, dkk. 2019;
Firdausia, 2021).

Menurut Brooks et al. (2005) dan
Purnamaningsih  dkk. (2017), tingkat
toksisitas  aktivitas antibakteri  dibagi
menjadi 2 macam yaitu aktivitas

bakteriostatik (menghambat pertumbuhan
sel bakteri) dan aktivitas bakterisidal (dapat
membunuh patogen). Antibakteri
bakteriostatik hanya menghambat
pertumbuhan bakteri dan tidak mematikan,
sedangkan bakterisidal dapat membunuh

bakteri. Bakteriostatik dapat bersifat
bakteriosidal jika dalam konsentrasi yang
tinggi.

Pada penelitan ini  senyawa

antibakteri yang dihasilkan isolat A (Enl), B
(En2), dan C (En4), D (En5), E (Epl), dan
F (En3) pada bakteri uji E. coli, S. aureus,
dan S. mutans tidak bertambah atau
berkurang seiring berjalannya waktu
hingga jam ke 72. Oleh karena itu, isolat
bakteri simbion lamun Enhalus acoroides
positif bersifat bakteriostatik dan juga
bakteriosidal. Keenam isolat dengan
bakteri uji S. typhi tidak menunjukkan sifat
bakteriostatik maupun bakteriosidal. Hal
tersebut dikarenakan belum adanya
pertumbuhan zona hambat di sekitar kertas
cakram. Dari enam isolat bakteri simbion
lamun Enhalus acoroides tiga diantaranya
memiliki  aktivitas  terbesar  dengan
menunjukkan zona hambat dengan
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diameter yang besar disekitar kertas

cakram disajikan pada Tabel 4..
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Tabel 4. Diameter zona hambat terbesar

Kode Isolat Bakteri Uji
E. coli S. aureus  S.typhi S. mutans
D (En5) 3 - - -
E (Epl) g 3 : 3,5
F (En3) - - - 4

Berdasarkan data di atas, enam isolat
bakteri simbion lamun Enhalus acoroides
menunjukkan adanya senyawa aktivitas
antibakteri namun pada bakteri uji S. typhi
menunjukkan bahwa senyawa yang
dihasilkan isolat bakteri simbion lamun
Enhalus acoroides tidak rentan. Isolat yang
menghasilkan senyawa aktivitas antibakteri
terbesar dan memiliki diameter lebih besar
dibandingkan isolat lainnya dari
keseluruhan uji yaitu pada isolat D (En5), E
(Epl), dan F (En3).

Diameter zona hambat terbesar yaitu
pada isolat D (En5) pada bakteri uji E. coli
dengan diameter 3 mm. Pada isolat E (Ep1)
dengan bakteri uji S. aureus memiliki
diameter 3 mm dan pada bakteri uji S.
mutans memiliki diameter 3,5 mm. Isolat F
(En3) dengan bakteri uji S. mutans besar
diameternya 4 mm. Diameter terbesar di
antara tiga isolat tersebut yaitu pada isolat
F (En3) dengan bakteri uji S. mutans yaitu
4 mm.

Berdasarkan data tersebut juga
diketahui bahwa isolat bakteri simbion
lamun Enhalus acoroides lebih resisten
terhadap bakteri uji S. mutans
dibandingkan dengan bakteri uji E. coli dan
S. aureus. Namun hal tersebut tidak terjadi
pada bakteri uji S. typhi yang tidak terlihat
adannya pembentukan zona hambat
disekitar kertas cakram. Senyawa yang
dihasilkan isolat bakteri simbion lamun
tergolong lemah sehingga tidak dapat
membunuh bakteri uji S. typhi.

Menurut Dwijoseputro (1990), suatu
antibakteri dapat disebut berspektrum luas
apabila bakteri yang memiliki antibakteri
yang mampu membunuh bakteri gram
positif maupun bakteri gram negatif dan
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disebut berspektrum sempit jika hanya
dapat membunuh bakteri gram positif atau
bakteri gram negatif saja. Isolat A (Enl), B
(En2), C (En4), D (En5), E (Epl), dan F
(En3) dinyatakan berspektrum luas karena
dapat membunuh bakteri uji E. coli, S.
aureus, dan S. mutans. Sedangkan bakteri
uji S. typhi senyawa antibakteri isolat
bakteri tidak dapat membunuh patogen
disebut berspektrum sempit.

Setyoningrum  (2015) melaporkan
aktivitas antibakteri dari ekstrak lamun E.
acoroides yang berasal dari Perairan
Paciran, Kabupaten Lamongan terhadap
bakteri S. aureus menunjukkan adanya
zona hambat yang tumbuh disekitar kertas
cakram. Bakteri yang menunjukkan
aktivitas antibakteri setelah 24 jam masa
inkubasi. Senyawa ini dihasilkan setelah
melewati fase logaritma menuju fase
stasioner. Penelitian serupa dari Purnama
dan Brahmana (2018), terhadap bakteri
simbion T. hemperichii dan E. acoroides
dari Perairan Pantai Karang Tirta, Padang,
Sumatera Barat mempunyai aktivitas anti
mikroba pada bakteri uji bersifat bakteriosid
(membunuh bakteri).

Mahbubah (2011) melaporkan
diperoleh sembilan isolat bakteri yang
bersimbiosis dengan tumbuhan lamun
Enhalus sp. Satu dari sembilan isolat

bakteri mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Enterobacter sp. dengan
diameter zona hambat sebesar

0,34+0,13013 mm.
Pradana dkk. (2018) melaporkan
lamun E. acoroides, C. rotundata, dan T.
hemprichii dapat menghambat
pertumbuhan bakteri karena mengandung

senyawa bioaktif yang memiliki
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kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri, seperti senyawa
flavonoid, alkaloid, dan triterpenoid yang

mampu mengganggu membrane sel
bakteri.

Andhikawati  dkk. (2020) juga
melaporkan lamun E. acoroides

mengandung senyawa bioaktif berupa
alkaloid, steroid, dan tanin. Ekstrak metanol
lamun E. acoroides terbukti memiliki
aktivitas antioksidan dengan kekuatan
sedang. Jika dibandingkan penelitian di
atas, secara keseluruhan menunjukkan
bahwa lamun Enhalus acoroides dapat
menghasilkan senyawa antibakteri karena
mengandung senyawa bioaktif yang sama
dengan inangnya.

KESIMPULAN

Enam isolat bakteri simbion lamun
Enhalus acoroides berhasil diisolasi dan
menunjukkan aktivitas antibakteri dengan
adanya zona hambat yang terbentuk. Isolat
A (Enl), B (En2), dan C (En4) memiliki
aktivitas antibakteri pada bakteri uji E. coli.
Isolat D (En5), memiliki aktivitas antibakteri
pada bakteri uji E. coli dan S. aureus. Isolat
E (Epl) dan F (En3) memiliki aktivitas
antibakteri pada bakteri uji E. coli, S.
aureus, dan S. mutans.
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